ABSTRAK

ANALISIS EFISIENSI, EFEKTIVITAS, PERTUMBUHAN DAN
KETERGANTUNGAN DALAM PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH
KOTA KUPANG

Pengelolaan Keuangan Daerah adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban, dan pengawasan
keuangan daerah. Pengelolaan keuangan daerah yang diatur dalam Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 13 Tahun 20013 pasal 3 meliputi kekuasaan pengelolaan keuangan daerah,
azas umum dan struktur APBD, penyusunan rancangan APBD, penetapan APBD,
penyusunan dan penetapan APBD bagi daerah yang belum memiliki DPRD, pelaksanaan
APBD, perubahan APBD, pengelolaan kas, penatausahaan keuangan daerah, akuntansi
keuangan daerah, pertanggungjawaban pelaksanaan APBD, pembinaan dan pengawasan
pengelolaan keuangan daerah, kerugian daerah, dan pengelolaan keuangan BLUD..

Salah satu aspek Pemerintah Daerah yang harus diatur secara hati-hati adalah
pengelolaan Keuangan Daerah dan Anggaran Daerah. Pendapatan dan Belanja Daerah yang
selanjutnya disingkat APBD adalah suatu rencana keuangan tahunan daerah yang ditetapkan
berdasarkan peraturan daerah.

Dari latar belakang diatas maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kinerja
Keuangan Daerah Kota Kupang tahun 2018-2022 dilihat dari :
(1) Rasio Efektivitas, (2) Rasio Efesiensi, (3) Rasio Ketergantunga, (4) Rasio Pertumbuhan,

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan
di Kantor Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Kupang. Pengumpulan
data menggunakan metode dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan deskriptif
kuantitatif dengan rumus : Rasio Efektivitas, Rasio Efisiensi, Rasio Ketergantungan, Rasio
Pertumbuhan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa Pengelolaan Keuangan Daerah Kota Kupang
dilihat dari (1) Rasio Efektivitas dapat dikategorikan Sangat Efektif, karena rata-rata
efektivitasnya sebesar 106,05%. (2) Rasio Efisiensi Keuangan Daerah tergolong Tidak
Efisien karena rata-rata besarnya rasio sebesar 100,16%. (3) Rasio Ketergantungan dapat
dikatakan bahwa Pemerintah Kota Kupang masih mendapatkan bantuan dari pemerintah
pusat yaitu rata-rata sebesar 74,02%, (4) Rasio Pertumbuhan Kota Kupang masih terpusat
pada dana perimbangan, belum dapat mengoptimalkan PAD.



Berdasarkan hasil penelitian, maka hal-hal yang perlu dipertimbangkan dan menjadi

saran peneliti adalah sebagai berikut :

1. Dengan diketahuinya Rasio Efektifitas pada Kota Kupang yang sangat efektif. Hal
ini perlu diperhatikan bagi Pemerintah Daerah harus terus mengoptimalkan
penerimaan dari potensi pendapatan yang telah ada.

2. Dengan diketahuinya Rasio Efesiensi pada Kota Kupang sudah efisien Hal ini
perlu ditingkatkan lagi oleh Pemerintah Daerah Kota Kupang.

3. Dengan diketahuinya Rasio Ketergantungan pada Kota Kupang bahwa sebagian
besar dana yang dimiliki pemerintah daerah masih banyak mendapatkan bantuan
dana dari pemerintah pusat.

4. Dengan diketahuinya Rasio Pertumbuhan pada Kabupaten Kupang belum begitu
baik karena selama kurun waktu 5 tahun belum stabil karena mengalami turun
naik dari tahun ke tahun. Hal ini perlu diperhatikan bagi Pemerintah Daerah
Kabupaten Kupang harus dapat mengefisiensikan biaya yang dikeluarkan untuk
belanja rutin
dan lebih mengefektifikan untuk sector pembangunan yang dapat mendukung

peningkatan PAD.
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